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Berdasarkan data Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, jumlah komodo 

mengalami kenaikan dari tahun 2018 hingga 2021 sebanyak 3.303 ekor serta 

kawasan Taman Nasional Komodo diakui oleh UNESCO sebagai satwa warisan 

dunia. Pemerintah Indonesia pada tahun 2021 merencanakan membangkitkan 

sektor pariwisata di tengah pandemi sebagai pemulihan ekonomi. Pembahasan pada 

penelitian bersumber dari pemberitaan di media sosial media Tempo.co dan media 

Republika.co.id. Pemberitaan pada kedua media tersebut menyajikan mengenai pro 

dan kontra mengenai rencana pembangunan Jurassic Park Komodo sebagai tempat 

wisata kelas premium atau eksklusif yang semula dikenal sebagai Taman Nasional 

Komodo di Nusa Tenggara Timur. Pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan dokumen dari pemberitaan media online Tempo.co dan 

Republika.co.id secara deskriptif, menggunakan metode analisis framing Robert N. 

Entman yang memiliki empat tahapan. Berdasarkan hasil analisis pada penelitian 

proyek pembangunan Jurassic Park Komodo di Taman Nasional Komodo, Nusa 

Tenggara Timur, diperoleh data melalui artikel berita online media Tempo.co dan 

Republika.co.Id. Bahwa media Tempo.co dalam penyampaian berita yang disajikan 

terkesan lebih kritis, mengkritisi proyek pembangunan di Taman Nasional Komodo 

terkait rencana pembangunan Jurassic Park Komodo. Sedangkan media 

Republika.co.id lebih terkesan berhati-hati dalam menyajikan berita terkait proyek 

pembangunan di Taman Nasional Komodo. 
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Based on data from the Ministry of Environment and Forestry, the number of 

Komodo dragons has increased from 2018 to 2021 as many as 3303 and the 

Komodo National Park area is recognized by UNESCO as a world heritage animal. 

The Indonesian government in 2021 plans to revive the tourism sector in the midst 

of a pandemic as an economic recovery. Discussion on research originates from 

news on social media media Tempo.co and media Republika.co.id. The news in the 

two media presented the pros and cons regarding the planned development of 

Jurassic Park Komodo as a premium or exclusive class tourist spot which was 

originally known as the Komodo National Park in East Nusa Tenggara. Data 

collection in this study used documents from online news media Tempo.co and 

Republika.co.id descriptively, using the Robert N. Entman framing analysis method 

which has four stages. Based on the results of an analysis of the research on the 

Jurassic Park Komodo development project in Komodo National Park, East Nusa 

Tenggara, data were obtained through online media news articles Tempo.co and 

Republika.co.Id. Whereas the Tempo.co media in conveying the news presented 

seemed more critical, criticizing the development projects in the Komodo National 

Park related to the planned development of the Komodo Jurassic Park. Meanwhile, 

Republika.co.id media seems to be more careful in presenting news related to 

development projects in the Komodo National Park. 
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